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Abstrak

Tanaman karet menjadi salah satu faktor yang mendukung sektor pertanian menjadi unggul, yang
memacu pertumbuhan ekonomi terutama di Kecamatan Lambu Kibang masih mengandalkan sektor
pertanian sebagai mata pencaharian penduduk di daerah tersebut. Lokasi lapak yang berbeda — beda
dan tidak ada informasi pasti tentang harga beli karet dari lapak, maka akan berdampak pada
pendistribusian hasil panen dari para petani karet.

Pendistribusian hasil panen karet menjadi masalah yang serius, yang dihadapi oleh para petani karet.
Rendahnya aksesibilitas informasi mengenai harga beli karet bagi petani karet, menyebabkan proses
distribusi tidak berjalan dengan baik, sehingga sering terjadi kesulitan bagi para petani karet dalam
menentukan lapak karet yang tepat untuk menjual hasil panennya ke lapak yang tepat.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian tentang pemilihan lapak karet pada Kecamatan
Lambu Kibang Tulang Bawang Barat, dengan menggunakan metode TOPSIS. Karena metode
TOPSIS diharapkan mampu menghasilkan data lapak karet dengan mempertimbangkan bobot-bobot
yang ada, dan diharapkan dengan adanya sistem pemilihan lapak karet dapat membantu para petani
karet dalam memberikan rekomendasi keputusan, ketepatan dalam pemilihan lapak karet.Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara,tinjauan pustaka, dokumentasi dan
pengamatan. Metode pengembangan sistem menggunakan Diagram Konteks, Data Flow Diagram,
Entity Relationship Diagram Dan Relasi antar Tabel.

asil dari laporan ini adalah di bangunnya sebuah sistem pendukung keputusan pemilihan lapak karet
menggunakan metode TOPSIS dan pemodelan terstruktur, yang berguna untuk petani dalam
menentukan lapak karet yang tepat, untuk menjual hasil panennya dengan beberapa kriteria dan
bobot yang sudah di tentukan, serta dapat memberikan informasi yang akurat mengenai lapak karet
kepada petani.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Lapak Karet.

PENDAHULUAN

Tanaman karet menjadi salah satu faktor yang mendukung sektor pertanian menjadi unggul,
yang memacu pertumbuhan ekonomi terutama di Kecamatan Lambu Kibang masih
mengandalkan sektor pertanian sebagai mata pencarian penduduk di daerah
tersebut(Kementerian PU RI, 2008). Sehingga petani karet merupakan salah satu keunggulan
dari Kecamatan Lambu Kibang yang memiliki 9 desa. Kabupaten Tulang Bawang Barat
memiliki luas wilayah 1.201 km2 dan memiliki wilayah administratif yaitu 8 kecamatan dan
80 kampung dengan populasi 266973 jiwa (berdasarkan sensus penduduk 2016). Kabupaten

Tulang Bawang Barat merupakan daerah yang kaya akan potensi alam terutama di bidang
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pertanian (Sulistiani & Muludi, 2018). Salah satu sektor pertanian yang paling unggul di
Kabupaten Tulang Bawang Barat adalah di sektor perkebunan karet, dengan luas lahan karet
mencapai 23 656 Ha(Hafidz, 2021).

Lokasi lapak yang berbeda — beda dan tidak ada informasi pasti tentang harga beli karet dari
lapak, maka akan berdampak pada pendistribusian hasil panen dari para petani karet.
Pendistribusian hasil panen karet menjadi masalah yang serius(Wantoro, Samsugi, et al.,
2021), yang dihadapi oleh para petani karet. Rendahnya aksesibilitas informasi mengenai
harga beli karet bagi petani karet, menyebabkan proses distribusi tidak berjalan dengan
baik(Pandu Buana & Destiani Siti Fatimah, 2016), sehingga sering terjadi kesulitan bagi
para petani karet dalam menentukan lapak klaret yang tepat untuk menjual hasil panennya
ke lapak yang tepat. Rendahnya informasi tentang lapak karet yang ada di kecamatan Lambu
Kibang(Setiawan, 2018), membuat para petani harus bisa memilih-milih lapak yang tepat
untuk menjual hasil panennya ke lapak yang tepat, dan mendapatkan keuntungan dari lapak
tersebut (Fadly & Alita, 2021).

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu, pada penelitian ini membahas tentang
sistem pendukung keputusan pemilihan menu makanan pada penderita obesitas dengan
menggunakan metode TOPSIS(Stankovi¢ et al., 2020). Bahwa dalam penelitian ini
membahas tentang sistem pendukung keputusan merek dan tipe sepeda motor berbasis web
dengan metode TOPSIS(Ajay et al., 2019). adapun dalam penelitian ini yaitu membahas
tentang sistem pendukung keputusan pemilihan subkontark produksi sarung tangan
menggunkan metode ENTROPY dan TOPSIS(Choirunnisa & Sari, 2021). penelitian ini
membahas tentang sistem pendukung keputusan pemilihan tempat kos dengan metode
pembobotan, dalam penelitian ini pemilihan lapak karet hanya dalam lingkup kecamatan

Lambu Kibang.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah di bahas maka penulis ingin melakukan
penelitian tentang pemilihan lapak karet pada Kecamatan Lambu Kibang Tulang Bawang
Barat menggunakan metode TOPSIS(Abdel-Basset et al., 2019). Karena metode TOPSIS
diharapkan mampu menghasilkan data lapak karet dengan mempertimbangkan bobot-bobot
yang ada(Salih et al., 2019), dan di harapkan dengan adanya sistem pemilihan lapak karet
dapat membantu para petani karet dalam memberikan rekomendasi keputusan(Asnal et al.,

2020), ketepatan dalam pemilihan lapak karet(Anggarini et al., 2021).
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KAJIAN PUSTAKA

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu pendekatan atau metodologi untuk
mendukung keputusan(Ahluwalia, 2020),(Permatasari, 2019). SPK menggunakan CBIS
(Computer Based Information System) yang fleksibel(Siregar et al., 2022), interaktif dan
dapat diadaptasi(Rusliyawati & Wantoro, 2021), yang dikembangkan untuk mendukung
solusi untuk masalah menejemen spesifik yang tidak terstruktur(Septilia et al., 2020),(Isnian
& Suaidah, 2016). SPK menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah
dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan(Fernanda, 2017). Sebagai
tambahan, menurut (Irawan et al., 2019) SPK biasanya menggunakan berbagai model dan
dibangun oleh suatu proses interaktif dan iterative. Mendukung semua fase pengambilan
keputusan dan dapat memasukkan suatu komponen pengetahuan(Wantoro, Rusliyawati, et
al., 2021),(Kurniawati & Ahmad, 2021). SPK dapat digunakan oleh pengguna tunggal pada
satu PC atau bias menjadi berbasis Web untuk digunakan oleh banyak orang pada beberapa
lokasi(Borman & Helmi, 2018),(Dewi et al., 2021).

Metode TOPSIS

TOPSIS (Tehnique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution), (Chodha et al.,

2021) adalah salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria yang pertama kali

diperkenalkan oleh Yonn dan Hwang, (Palczewski & Satabun, 2019) dengan ide dasarnya

adalah bahwa alternatif yang dipilih memiliki jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan

memiliki jarak terjauh dari solusi ideal negatif(Wibowo, 2020). Berikut ini adalah contoh

sebuah matriks dengan alternatif dan kriteria.

Ada beberapa langkah penyelesaian TOPSIS yang harus di perhatikan antara lain:

1. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi(Papuangan, 2018).

2. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot(F. Lestari et al., 2021).

3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan solusi ideal negatif.

4. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan
negatif.

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif.
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‘Langkah-Langkah Penyelesaian TOPSIS

Prosedur TOPSIS mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1. Untuk memulai metode TOPSIS tingkat kepentingan perlu untuk ditentukan dari setiap
kriteria(V. N. S. Lestari et al., 2018). Sifat yang dimilki oleh bobot awal dibagi menjadi
2 yaitu benefit dan cost(Wardana et al., 2020). Untuk mencapai solusi ideal, kriteria
yang memiliki sifat benefit nilainya akan dimaksimumkan (bernilai positif) sedangkan
kriteria yang memiliki sifat cost akan diminimumkan (bernilai negatif)(Borman et al.,
2020),(Hendrastuty et al., 2021).

2. Membuat matrix keputusan yang ternormalisasi TOPSIS membutuhkan rating kinerja
setiap Alternatif Ai pada setiap kriteria Ci yang ternormalisasi(Chakraborty, 2022).

3. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot dengan bobot(Dellia et al.,
2017).

4. Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negative(Surahman & Nursadi, 2019).

5. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan
solusi ideal negatif. Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif(Wibowo &
Priandika, 2021).

6. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif, nilai preferensi untuk setiap altenatif
(F. Lestari & Aldino, 2020).

METODE
Kerangka Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang dilalui oleh peneliti, kerangka

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1 Kerangka Penelitian
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Keterangan :

1.

Tahap yang pertama dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah melakukan
identifikasi masalah. Yaitu dengan cara menemukan sebuah permasalahan tentang
pemilihan keputusan pada objek penelitian.

Tahap yang kedua adalah mengumpulkan data berupa literatur, buku-buku yang
berkaitan dengan metode TOPSIS. Serta mengumpulkan data yang akan digunakan
untuk penelitian skripsi ini berupa hasil wawancara, data dari setiap lapak karet, kriteria
yang digunakan dalam pemilihan lapak karet, serta bobot setiap kriteria.

Tahap selanjutnya melakukan uji coba perhitungan TOPSIS berdasarkan literatur dan
buku. Sebelum melakukan ke perhitungan TOPSIS peneliti terlebih dahulu melakukan
uji coba perhitungan TOPSIS dengan beberapa sampel kriteria yang digunakan yang
diperoleh dari jurnal peneliti terdahulu.

Setelah itu melakukan perhitungan TOPSIS dengan beberapa alternatif dan kriteria yang
telah di tentukan.

Selanjutnya ke tahap keputusan validasi.

Terakhir pada tahap evaluasi sistem yang sudah di bangun. Yaitu dengan pengujian

sistem pendukung keputusan dengan metode uji black box.

Data Kriteria

Data yang akan digunakan dalam penelitian pemilihan lapak karet ini berasal dari

Kecamatan Lambu Kibang Tulang Bawang Barat. Dengan sampel yaitu jumlah kriteria ada

7 kriteria dan untuk data alternatif yaitu adalah lapak karet Bintang Jaya, lapak karet Pak

Jumino, lapak karet Karya Tani Mandir, lapak karet UD Rahma,dan lapak karet Gopar. Data

kriteria dapat dilihat pada tabel.

KODE KRITERIA | KRITERIA

C1 Lokasi Dekat Pemukiman

Cc2 Lokasi Dekat Perkebunan

C3 Lokasi Dekat Jalan Raya

C4 Kualitas Karet Keras Dan Kenyal

C5 Kualitas Karet Banyak Tatal

C6 Kualitas Karet Banyak Air DanLentur
C7 Harga Beli
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Data Alternatif

Dalam penelitian ini penulis menggunkan beberapa alternatif yang digunakan, dan alternatif
yang digunakan dalam penelitian ini didapat dengan cara observasi langsung di kecamatan

Lambu Kibang untuk mengetahui banyaknya lapak yang ada di kecamatan Lambu Kibang

adapun alternatif yang digunkan dapat dilihat pada tabel berikut.

KODE ALTERNATIF | ALTERNATIF DESA

Al Lapak Karet Bintang Jaya Kibang Tri Jaya
A2 Lapak Karet Pak Jumino Pagar Jaya

A3 Lapak Karet Karya Tani Mandiri | ynit 6

Ad Lapak Karet Ud. Rahma Gunung Sari
A5 Lapak Karet Gopar Sumberjoi

A6 Lapak Karet Oden Giunung Sar
A7 Lapak Karet Hj. Nuri Gunung Sari
A8 Lapak Karet Soni Pagar Jaya

A9 Lapak Karet Wagiyanti Pagar Jaya

A10 Lapak Karet Sabila Sumberjo

All Lapak Karet Rohana Sumberjo

Al12 Lapak Karet Ahmad Sumberjo

Al13 Lapak Karet 4 Putri Kibang Tri Jaya
Ald Lapak Karet Siswanto Kibang Tri Jaya
Al5 Lapak Karet Raya Makmur Kibang Tri Jaya
Al6 Lapak Karet Ferry Melares

Al7 Lapak Karet Po. Fajar Bangsa Unit 6

Data Range Bobot

Data range bobot yang di gunkan untuk penilain dari setiap alternatif, dengan menggunakan
beberapa kriteria yang dimiliki oleh setiap lapak karet dan sistem pembobotan ini bersifat
static, sedangkan pembobotan dari setiap kriteria yang di input oleh setiap petani nilainya

dinamis. Berikut tabel range bobot dapat di lihat pada tabel berikut.

RANGE | BOBOT (W) LOKASI | BOBOT (W) KUALITAS | BOBOT (W) HARGA
1 SANGAT JAUH SANGAT BURUK -

2 JAUH BURUK MURAH

3 DEKAT BAIK MAHAL

4 SANGAT DEKAT SANGAT BAIK SANGAT MAHAL
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‘Uji Coba Perhitungan pemilihan lapak karet

Menentukan nilai relatif terhadap masing- masing alternatif. Sampel perhitungan untuk
masing- masing kriteria dapat di lihat pada tabel berikut.

KRITERIA
NO | ALTERNATIF
Cl|C2|C3|C4|C5]|C6|CT7

1 Lapak Karet Bintang Jaya 2 |4 |3 |4 1 2 |4
2 Lapak Karet Pak Jumino 3 |4 |3 |4 1 2 3
3 Lapak Karet Karya Tani Mandiri |3 |3 |3 |4 1 2 2
4 Lapak Karet Ud. Rahma 3 |3 |3 |4 1 2 2
5 Lapak Karet Gopar 2 |4 |3 |4 1 2 2
6 Lapak Karet Oden 2 3 3 4 1 2 2
7 Lapak Karet Hj. Nuri 3 |4 |3 |4 1 2 2
8 Lapak Karet Soni 3 |3 |3 |4 1 2 2
9 Lapak Karet Wagiyanti 3 4 3 4 1 2 3
10 | Lapak Karet Sabila 3 4 3 4 1 2 2
11 | Lapak Karet Rohana 3 |4 |3 |4 1 2 2
12 | Lapak Karet Ahmad 2 3 3 4 1 2 2
13 | Lapak Karet 4 Putri 2 4 3 4 1 2 3
14 | Lapak Karet Siswanto 3 |4 |3 |4 1 2 2
15 | Lapak Karet Raya Makmur 2 |4 |3 |4 1 2 2
16 | Lapak Karet Ferry 2 3 2 4 1 2 2
17 | Lapak Karet Po. Fajar Bangsa 3 4 2 4 1 2 3

Menentukan matriks keputusan ternormalisasi nilai tiap kriteria (Xij) untuk keseluruhan
alternatif dijumlahkan kemudian nilai masing masing Kriteria tersebut di bagi dengan hasil

jumlah kriterianya

Menentukan matriks keputusan ternormalisasi terbobot, Dalam menentukan matriks
keputusan ternormalisasi terbobot, tentukan terlebih dahulu bobot dari masing masing
kriteria. Tingkat kepentingan kriteria dapat dilihat di Tabel 3.4. nilai bobot awal (W) di
gunakan untuk menunjukkan tingkat kepentingan relatif dari setiap kriteria. Bobot dari
masing-masing Kkriteria dapat dilihat pada Tabel 3.7 dan tabel lanjut 3.8, Setelah menentukan
bobot dari masing-masing kriteria, maka kita dapat menghitung matriks ternormalisasi
terbobot dengan persamaan.

Menentukan matriks solusi ideal positif dan solusi ideal negatif, Dalam menentukan matriks

solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dapat dilihat berdasarkan persamaan (3).

Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif, dan
matriks solusi ideal negatif. Dalam Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan
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matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif. Dapat dihitung dengan

persamaan (4) dan (5).

Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif, Dalam menentukan nilai untuk setiap

alternatif dapat dilihat dengan persamaan (6).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Metode TOPSIS

Pada tahapan ini akan menjelaskan tentang pembahasan metode TOPSIS yang ada pada
program aplikasi sistem pendukung keputusan dalam pemilihan lapak karet pada Kecamatan
Lambu Kibang. Adapun data yang akan digunakan ini pada pembahasan ini yaitu sampel 17

lapak karet dari 6 desa. Berikut pembahasan metode TOPSIS pada program.
Halaman Pemilihan Lapak Karet

Pada halaman ini user dapat melakukan pemilihan lapak karet menggunakan metode
TOPSIS, user hanya perlu input bobot pada stiap kriteria yang sudah di tentukan. jika semua
filed sudah di isi maka akan tampil beberapa pilhan lapak karet berdasarkan bobot yang telah
di inputkan pada setiap kriteria yang susuai dengan keinginan user. Lapak karet yang tampil
berdasarkan nilai tertinggi dan seterusnya. Tampilan halamn pemilihan lapak karetdapat
dilihat pada gambar 2.

 couma | 5
ISIGIONs) ¢ &F ReAlEIeIE [

Gambar 2 Halaman Lapak
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Halaman Bantuan

Pada halaman ini user dapat melihat halaman bantuan yang berfungsi sebagai acuan bagi
user untuk mengetahui secara detail cara-cara menjalankan website dan fungsi dari masing-

masing menu yang terdapat didalam website. Tampilan halaman bantuan dapat dilihat pada
gambar 3.

Gambar 3 Halaman Bantuan

Halaman Data Lapak

Pada halaman ini user dapat melihat halaman data lapak yang berfungsi bagi user untuk
mengetahui secara detail mengenai lapak karet yang ada di Kecamatan Lambu Kibang.
Tampilan halaman data lapak dapat dilihat pada gambar 4.

3, This age s in | bndonesian» Would you e o tanslae ) | Transate | | Nope | Never translate bndoresian Ogtions »

w U

Data Lapak Karet

NOULAPNE  © NAMALAPAK NAMA PEMLIG AT TAHUN BERDRI HARGA BEL

LAPAK KARET BITANG JAYA o Desa Ky Ti i

Gambar 4 Halaman Data Lapak
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat di ambil kesimpulan bahwa, sistem
pendukung keputusan pemilihan lapak karet menggunakan metode TOPSIS pada 6 desa
yang ada di Kecamatan Lambu Kibang ini menggunakan 7 kriteria dalam pemilihan lapak
tersebut adalah lokasi dekat pemukiman, lokasi dekat perkebunan, lokasi dekat jalan raya,
kualitas karet keras dan kenyal, kualitas karet banyak tatal, kualitas karet banyak air dan
lentur, dan harga beli. Sistem pendukung keputusan pemilihan lapak karet ini menggunakan
model waterfall sebagai pengembangan sistem, serta penggunaan DFD(Data Flow Diagram)

yang dapat memberikan gambaran mengenai rancangan sistem.

Dengan adanya sistem pendukung keputusan pemilihan lapak karet ini mampu membantu
para petani karet, pada Kecamatan Lambu Kibang dalam memilih lapak karet dengan
mempertimbangkan bobot yang ditentukan. Dan sistem ini dapat memberikan suatu

informasi yang pasti mengenai lapak karet yang ada di Kecamatan Lambu Kibang.
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